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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1 Konsep Dasar  

Konsep perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini adalah 

hasil analisis pada bab sebelumnya yang kemudian disimpulkan. 

Konsep ini merupakan konsep turunan dari konsep dasar perancangan. 

Konsep ini juga merupakan hasil pemilihan pertimbangan-

pertimbangan dari analisis yang paling sesuai dengan obyek dan tema. 

Hasil konsep perancangan didapatkan dari beberapa kesimpulan yang 

ada dianalisis yaitu sesuai dengan tema arsitektur hijau dengan 

memilih salah satu dari beberapa macam prinsip, yaitu hemat energi 

dengan mengacu pada pengaplikasian perancangan  pasif.  Di dalam 

konsep hemat energi secara pasif ini ada beberapa issu yang terkait 

dengan desain sebuah gedung atau bangunan, salah satunya yaitu 

passive solar design. Di dalam issu tersebut dipecah lagi , yaitu: 

1. Daylighting (cahaya siang hari) 

2. Building envelope (pengolahan bangunan) 

Konsep perancangan pasif ini diterapkan berdasarkan objek 

perancangan, yakni Rumah Susun Sederhana Sewa. Dari kata 

sederhana tersebut maka diperoleh kesimpulan yang akan digunakan 

adalah perancangan pasif, yang mana perancangan pasif sendiri 

merupakan cara penghematan energi melalui pemanfaatan energi 
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matahari tanpa mengonversikan energi matahari menjadi energi listrik. 

Rancangan pasif lebih mengandalkan kemampuan arsitek bagaimana 

rancangan bangunan dengan sendirinya mampu dan dapat 

mengantisipasi iklim luar. Perancangan pasif di wilayah tropis basah 

seperti Indonesia umumnya dilakukan untuk mengupayakan 

bagaimana pemanasan bangunan karena radiasi matahari dapat 

dicegah, tanpa harus mengorbankan kebutuhan penerangan alami. 

Sinar matahari yang terdiri atas cahaya dan panas hanya akan 

dimanfaatkan komponen cahayanya dan menepis panasnya. 

 

5.2 Penerapan Konsep Hemat Energi (Pasif) dalam 

Perancangan 

Konsep Hemat energi yaitu terkait dengan konsep-konsep yang 

diterapkan pada tapak dan bangunan secara detail. Konsep ini melihat 

dari analisa-analisa yang telah dibahas pada bab 4, kemudian 

diterapkan menjadi konsep yang sesuai dengan tema dan objek. 

 

5.3 Konsep Tapak 

5.3.1 Konsep Kedudukan dan Batas Site 

Pada dasarnya rusun tidak begitu membutuhkan pembatasan 

tapak secara masif, karena sesuai dengan tema arsitektur hijau yang 

memperhatikan kondisi alam serta pengguna (kelestarian alam dan 

hubungan sosial). Perlu adanya pengaturan terhadap lahan dengan 
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memberi batas tapak dengan pagar di beberapa area sebagai penanda 

untuk menunjukkan adanya batas tapak dan juga sebagai batas antara 

jalur pejalan kaki dengan kendaraan di dalam tapak. Oleh karena itu, 

jenis pembatasan yang dipilih adalah mengkombinasikan antara pagar 

kawat dan pagar hidup (tanaman) menjadi satu kesatuan. Karena 

dengan cara mengkombinasikan dari kedua alternative tersebut akan 

memberikan kesan indah tanpa ada perusakan pada tapak , serta bentuk 

krawangan pada pagar kawat memberikan kesan transparan sehingga 

tidak memiliki kesan tertutup oleh lingkungan sekitar namun tetap 

memiliki batasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Konsep Kedudukan dan Batas Site 

Sumber : Hasil analisis, 2012 
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5.3.2 Konsep Pencapaian dan Sirkulasi 

Sirkulasi dalam tapak didominasi oleh sirkulasi pejalan kaki 

dan kendaraan. Penekanan kriteria untuk kualitas ruang publik yang 

ditinjau yakni dari segi kenyamanan, kemanan, keselamatan dan 

kemudahan. Upaya itu dapat dicapai dengan memenuhi perhitungan 

jarak maksimal yang dapat di jangkau oleh pejalan kaki dan kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Konsep Sirkulasi 
Sumber : Hasil analisis, 2012 
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Adapun untuk detail sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.3 Detail Sirkulasi Pejalan kaki dan kendaraan 

Sumber : Hasil analisis, 2012 

 

5.3.4  Konsep Bentukan Dan Tatanan Masa Pada Tapak 

Konsep bentuk ditekankan pada pergerakan matahari, 

pergerakan angin, dan kebisingan. Bentukan-bentukan bangunan 

didesain dengan pola yang diambil dari hasil analisis pada bab 

sebelumnya, yakni pada analisis matahari, analisis angin dan 

kebisingan yang kemudian disimpulkan.  
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Gambar 5.4 Konsep Bentukan Dan Tatanan Masa Pada Tapak 

Sumber : Hasil analisis, 2012 
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5.4 Konsep Ruang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Konsep Ruang 

Sumber : Hasil analisis, 2012 
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Adapun untuk detail pengikat pada struktur ruang sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Detail Lubang Pengikat 

Sumber : Hasil analisis, 2012 
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5.5 Konsep Utilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7 Konsep Utilitas 

Sumber : Hasil analisis, 2012 
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5.5.1 Konsep listrik 

Sumber listrik adalah untuk penerangan. Umumnya di ambil dari PLN. Bila belum ada jaringan listrik di tempat itu dapat 

pula di pakai generator, yaitu alat pembangkit tenaga listrik yang digerakkan oleh mesin diesel.  

 

5.5.2 Konsep Penaggulangan dan Pencegahan Kebakaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Konsep Penanggulangan dan Pencegahan Kebakaran 

Sumber : Hasil analisis, 2012 



 
121 

 

 

5.6 Konsep Struktur dan Material 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Konsep Struktur dan Material 

Sumber : Hasil analisis, 2012
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